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ABSTRAK 

INDI INDRIA, NPM, 1505170138. Analisis Perbandingan Perlakuan 

Akuntansi Aset Biologis PSAK 16 dan IAS 41 Pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan, 2019,Skripsi. 

 

      Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset biologis 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dengan menggunakan IAS 41 dan juga 

untuk mengetahui mengapa belum digunakannya IAS 41 dalam pengakuan dan 

pengukuran aset biologis PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Penulis 

melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif. Jenis data yang 

dikumpulkan berupa data kuantitatif dan kualitatif, yang mana sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan skunder, teknik pengumpulan data berupa 

dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diketahui (1) 

Dampak dari penerapan IAS 41 terhadap penyajian laporan keuangan yang terkait 

dengan aktivitas agrikultur pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan adalah 

adanya perubahan pada penilaian aset biologis. Sebelum penerapan IAS 41 

perusahaan masih mengakui adanya akumulasi depresiasi pada aset biologis. 

Sedangkan setelah penerapan IAS 41, perusahaan tidak lagi mengakui adanya 

akumulasi depresiasi. (2) Perbandingan perlakuan akuntansi aset biologis PSAK 

16 dan IAS 41 tidak terlalu berbeda terhadap pengakuan dan pengungkapannya 

akan tetapi terdapat perbedaan yang signifikat terhadap pengukurannya. 

pengukuran PSAK 16 menggunakan harga perolehan sedangkan IAS 41 

menggunakan nilai wajar. Pengukuran aset biologis pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan yang hanya berdasarkan harga perolehan dipandang belum 

mampu memberikan informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan.  

 

Kata kunci : Perlakuan Akuntansi, Aset Biologis, IAS 41 
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dihadiahkan kepada junjungan besar baginda RASULULLAH SAW, semoga 
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Penulisan proposal ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 
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dan ikhlas hati. Secara khusus dan istimewa penulis mengungkapkan rasa terima 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah  

      Pada sekarang ini informasi telah menjadi sebuah komoditas, hal ini 

dikarenakan informasi telah menjadi bagian penting bagi segi kehidupan, 

bahkan dalam kehidupan sehari-hari terdapat anekdot bahwa barang siapa yang 

mampu menguasai informasi maka dialah yang menjadi penguasa. Begitu besar 

peran informasi menjadikan ketersediaan informasi menjadi bagian yang 

sangat penting dalam pengambilan keputusan.  

      Salah satu bentuk informasi dalam bidang ekonomi adalah laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan ini menampilkan sejarah 

perusahaan yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Informasi dalam laporan 

keuangan disajikan dalam bentuk neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal, dan laporan arus kas serta catatan atas laporan keuangan. Laporan 

keuangan memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan perubahan posisi keuangan. Adanya laporan keuangan adalah untuk 

memenuhi kebutuhan informasi keuangan dari sebuah entitas oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam hal untuk pengambilan keputusan bisnis. 

      Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK),laporan keuangan harus 

memuat informasi sebagai media komunikasi sebagai media komunikasi dan 
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pertanggungjawaban antara perusahaan dan pemilik dan pihak lain yang 

berkepentingan. Oleh karena itu,informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan harus mudah dipahami, relevan, andal dan dapat diperbandingkan, 

sehingga bermanfaat bagi pemakainya. Pemilihan metode akuntansi yang tepat 

diperlukan untuk memastikan setiap elemen-elemen dalam laporan keuangan 

telah diperlakukan sesuai dengan perlakuan akuntasi yang berlaku. Perlakuan 

akuntansi berbeda-beda bagi setiap elemen laporan keuangan, perlakuan 

akuntansi juga berbeda bagi beberapa bidang usaha tertentu yang memiliki 

karakteristik khusus bila dibandingkan dengan bidang usaha yang umum. 

      Perusahaan agrikultur merupakan bagian penting dalam perekonomian 

Indonesia, hal tersebut terlihat dari data Departemen Pertanian yang 

menyebutkan bahwa pemanfaatan   lahan pertanian di Indonesia setiap 

tahunnya mengalami peningkatan. Aset yang dimiliki oleh perusahaan 

agrikultur mempunyai perbedaan dengan perusahaan yang bergerak dibidang 

lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari adanya aktivitas pengelolaan serta 

transformasi biologis atas tanaman untuk menghasilkan suatu produk yang 

dapat dikonsumsi atau diproses lebih lanjut. Pada umumnya, karena 

karakteristiknya yang unik, perusahaan yang bergerak dalam bidang agrikultur 

mempunyai kemungkinan yang cukup besar untuk menyampaikan informasi 

pada laporan keuangan yang lebih bisa dibandingkan dengan perusahaan yang 

bergerak dibidang lain terutama dalam hal pengakuan, pengukuran, penyajian, 

serta pengungkapan mengenai aset tetapnya.  

      Aset biologis adalah aset yang unik, karena mengalami transformasi 

pertumbuhan bahkan setelah aset biologis menghasilkan sebuah output. 



3 
 

Transformasi yang terjadi pada aset biologis terdiri dari proses pertumbuhan, 

degenerasi, produksi dan prokreasi yang dapat menyebabkan berbagai 

perubahan secara kualitatif dan kuantitatif dalam kehidupan aset yang berupa 

tumbuhan dan hewan. Aset biologis dapat menghasilkan aset baru yang 

terwujud dalam agricultural produce atau berupa tambahan aset biologis dalam 

kelas yang sama. 

      PT Perkebunan Nusantara IV adalah bekas Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan teh yang 

berkantor pusat di Medan,Sumatera Utara dan resmi berdiri pada tahun 1996 

sebagai peleburan dari 3 (tiga) Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan 

VI, Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan VII, dan Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Perkebunan VIII yang berada di wilayah Sumatera 

Utara.   berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 

1996 tanggal 14 Pebruari 1996. PT. Perkebunan Nusantara dalam 

pengungkapan aset biologisnya telah memiliki aturan sendiri yaitu PA 

(Pedoman Akuntansi) BUMN. 

      Perlakuan akuntansi mengenai aset biologis pada perusahaan agrikultur 

telah diatur dalam IAS 41 sesuai penyampaian dari Komite Standard Akuntansi 

Internasional atau International Accounting Standard Committee (IASC). IAS 

41 (International Accounting Standard 41) adalah standar akuntansi yang 

disediakan bagi entitas yang menumbuhkan & mengembang-biakan aset 

biologis untuk tujuan laba. Standar mengatur pengakuan dan pengukuran 

pertumbuhan dan perkembangan fisik aset yang menambah nilai, tanpa perlu 

dikaitkan dengan kegiatan panen atau penjualan. Pertanian dalam pengertian 
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yang luas mencakup semua kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk 

hidup termasuk tanaman dan hewan (aset biologis) untuk kepentingan manusia. 

Dalam arti sempit, pertanian diartikan sebagai kegiatan pembudidayaan 

tanaman. Selain itu, IAS 41 mengatur, antara lain, perlakuan akuntansi untuk 

aset biologis selama periode pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi, 

serta untuk pengukuran awal hasil pertanian pada titik panen. 

      Menurut Pedoman Akuntansi BUMN, BUMN hanya mengatur dan 

mengungkapan aset biologis dari TTAD, TTI, TBM, TM hingga barang jadi. 

Pengakuan aset biologis dibedakan menjadi dua yaitu, Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM). TBM diukur pada 

biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi rugi penurunan nilai. Biaya 

perolehan TBM sebesar akumulasi biaya yang dikapitalisasi ke TBM tersebut. 

TM diukur pada biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi rugi penurunan 

nilai. Biaya perolehan TM sebesar nilai tercatat TBM yang direklasifikasi ke 

TM. Tanaman belum menghasilkan dan tanaman menghasilkan disajikan 

sebagai komponen aset tidak lancar 

      IAS 41 hanya mengatur perlakuan akuntansi dan pengungkapan yang 

berhubungan dengan kegiatan pertanian saja, dari pembibitan hingga sebelum 

titik panen, produk setelah panen diatur tersendiri berdasarkan IAS 2-

Inventory.  Entitas disarankan mengakui aset biologis sebagai Aset Belum 

Dewasa dan Aset Biologis Dewasa. Aset biologis harus diukur pada pengakuan 

awal dan pada akhir masing masing periode laporan dengan nilai wajar 

dikurangi biaya untuk menjual, kecuali nilai wajar tidak diukur secara andal.          

https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
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      Dalam Pedoman Akuntansi BUMN dan IAS 41 tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pengakuan, penyajian dan pengungkapan aset biologis. 

Akan tetapi terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengukuran atas aset 

biologis antara Pedoman Akuntansi BUMN yang mengukur aset biologis 

berdasarkan biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dengan IAS 41 

dimana pengukuran atas aset biologis berdasarkan nilai wajar dikurangi biaya 

untuk menjual.  

      Penerapan IAS 41 akan menghasilkan perbedaan material yang signifikan 

terhadap laporan keuangan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari pencatatan 

aset biologis yang lebih besar ketika memgukur nilai aset biologis berdasarkan 

nilai wajar dibandingkan  menggunakan biaya perolehan untuk mengukur aset 

biologis yang mencatat aset biologis lebih rendah dan tidak relevan.  

      Digunakannya IAS 41 dalam mengatur pengakuan dan pengukuran aset 

biologis yang menggunakan nilai wajar dapat memudahkan pemahaman atas 

laporan keuangan dengan penggunaan Standar Akuntansi Keuangan yang 

dikenal secara internasional (enhance comparability). Menurut Epstein dan 

Jermakowicz (dalam Heri Sukendar W,2013:94), nilai wajar didefinisikan 

sebagai, “the amount for which an asset could be exchanged between 

knowledgeable, willing parties in an arm’s length transaction.” Nilai wajar 

dinilai sebagai konsep yang paling sesuai dan relevan untuk penyusunan 

laporan keuangan sebuah perusahaan atau entitas bisnis sebab bisa 

menggambarkan nilai pasar yang sebenarnya terjadi. Nilai wajar ini digunakan 

untuk mengukur: satu aset, sekelompok aset, satu liabilitas, sekelompok 

liabilitas, konsiderasi bersih dari satu atau lebih aset dikurangi satu atau lebih 
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liabilitas terkait, satu segmen atau divisi dari sebuah entitas, satu lokasi atau 

wilayah dari suatu entitas, satu keseluruhan entitas.  

      Dewan Standar Keuangan Internasional–IFRS telah memberikan statement, 

bahwa nilai wajar merupakan satu- satunya konsep yang relevan dalam dunia 

bisnis. Adapun pendapat mereka dalam IFRS–Wiley (dalam Heri Sukendar 

W,2013:94) adalah:(1) akuntansi nilai wajar dapat meningkatkan transparasi 

atas informasi yang disampaikan kepada publik; (2) informasi nilai wajar 

adalah informasi utama dalam keadaan ekonomi saat ini; dan (3) dengan nilai 

wajar, akan memberikan informasi yang lebih kini pada kreditor dan investor. 

      Dengan demikian, penerapan IAS 41 pada perusahaan agrikultur sangat 

diperlukan dalam menyajikan informasi yang lebih relevan dan informatif. 

Tetapi, masih banyak perusahaan agrikultur di Indonesia yang belum 

menerapkan IAS 41 sebagai dasar perlakuan akuntansi mengenai aset 

biologisnya. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis perilaku akuntansi 

pada salah satu perusahaan agrikultur di Indonesia yaitu PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan, serta membandingkan perilaku akuntansi perusahaan 

tersebut dengan standard akuntansi yang mengatur tentang aset biologis yaitu 

IAS 41. Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini diambil judul : 

“Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologi PSAK 16 dan 

IAS 41 Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan”.  

B.  Indetifikasi Masalah  

 Adapun identifikasi masalah dalampenelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam penyajian dan pengukurannya aset biologis PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan masih menggunakan harga perolehan.  
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2. Aset biologis PT. Perkebunan Nusantara IV Medan belum diakui 

sebagai aset biologis belum dewasa dan aset biologis dewasa.  

C.  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, maka   

 rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis PT Perkebunan Nusantara 

IV (Persero) Medan jika menggunakan IAS 41? 

2. Bagaimana perbandingan perlakuan akuntansi aset biologis PSAK 16 

dan IAS 41 pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan?  

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

a) Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset biologis pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan dengan menggunakan IAS 41 

b) Untuk mengetahui perbandingan perlakuan akuntansi aset biologis 

PSAK 16 dan IAS 41 pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. 

2. Manfaat penelitian  

Hasil penelitian ini nantinyadiharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada: 

a) Bagi penulis  

Sebagai sumbangan dalam pengalaman maupun wawasan bagi penulis 

dalam perlakuan akuntansi aset biologis pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan. 

b) Bagi PT. Perkebunan Nusantara IV Medan  
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sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi pihak PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan tentang aset biologis PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan. 

c) Bagi akademis Hasil  

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak-pihak yang 

akan melakukan penelitian yang sejenis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori 

 1. Aset 

a.  Pengertian Aset 

      Aset adalah semua sumber ekonomi atau kekayaan yang dimiliki oleh 

suatu entitas yang diharapkan dapat memberikan manfaat usaha di masa 

depan. Ada beberapa definisi yang menjelaskan tentang aset. 

      Menurut Firdaus A.dunia (2013:9) pengertian aset adalah sebagai 

berikut:  

“Aset adalah kekayaan atau sumber daya ekonommi yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan yang memberi manfaat di masa yang akan datang” 

      Pengertian aset menurut PSAK No. 16 Revisi Tahun 2011 adalah 

sebagai berikut:  

“aset adalah semua kekayaan yang dipunyai oleh individu ataupun 

kelompok yang berwujud maupun yang tidak berwujud, yang memiliki 

nilai akan memiliki manfaat bagi tiap orang atau perusahaan tersebut” 

b. Karakteristik Aset 

      Dari berbagai definisi aset tersebut dapat ditarik beberapa 

karakteristik dari aset, yaitu: 

1. Memiliki Manfaat Ekonomi Dimasa Mendatang  

2. Dikuasai Atau Dikendalikan Entitas 

3. Timbul Akibat Transaksi Masa Lalu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Entitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Entitas
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c.  Klasifikasi Aset 

      Aset dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, seperti aset 

berwujud dan tidak berwujud, aset tetap dan tidak tetap. Menurut Hans 

Kartikahadi dkk (2012:316), aktiva tetap dikelompokkan dalam beberapa 

kriteria: 

1. Berwujud  

2. Umurnya lebih dari satu tahun 

3. Digunakan dalam operasi perusahaan 

4. Tidak diperjualbelikan  

5. Material 

d.  Jenis-jenis aset 

1. Aktiva Lancar (Current Assets) 

a.  Pengertian aset lancar 

      Aktiva Lancar adalah jenis aset yang dapat digunakan dalam 

jangka waktu dekat,biasanya satu tahun. 

      Pengertian Aktiva lancar menurut Alfurkaniati dkk  (2016 : 

134) adalah sebagai berikut: 

“Aktiva Lancar adalah harta kekayaan perusahaan yang 

diperkirakan akan berubah menjadi uang dalam kurun 

waktu kurang dari satu tahun sejak disusunnya laporan 

keuangan perusahaan tersebut”. 
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b.  Jenis-jenis aset tetap 

      Jenis-jenis aset tetap  meliputi : 

1) Kas  

Yaitu alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan 

(sebesar nilai nominalnya) untuk membiayai kegiatan 

umum perusahaan. 

2) Bank 

Yaitu sisa rekening giro perusahaan di bank yang dapat 

dipergunakan setiap saat secara bebas untuk membiayai 

kegiatan umum perusahaan. 

3) Surat-surat berharga yang dapat segera dijual  

Yaitu bentuk investasi sementara dalam rangka 

memanfaatkan dana yang tidak digunakan. 

4) Piutang wesel atau wesel tagih  

Yaitu tagihan-tagihan perusahaan kepada perseorangan 

atau badan usaha yang disertai janji tertulis dari pihak 

tertagih untuk membayar sejumlah uang tertentu pada saat 

yang ditetapkan. 

5) Piutang usaha atau piutang dagang  

Yaitu tagihan-tagihan perusahaan kepada perseorangan 

atau badan usaha yang timbul dari penjualan barang atau 

penyerahan jasa dalam rangka kegiatan usaha normal 

perusahaan. 
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6) Piutang lain-lain  

Yaitu tagihan-tagihan perusahaan kepada perseorangan 

atau badan usaha yang timbul  dari  transaksi  diluar  

kegiatan  usaha normal perusahaan.   

7) Persediaan Supplies  

Yaitu persediaan benda-benda yang nilainya relatif kecil 

dan berfungsi untuk memperlancar pelaksanaan aktivitas 

operasi perusahaan. 

8) Persediaan  

Yaitu barang-barang (baik yang ada dalam 

perusahaan,dalam perjalanan,maupun yang dititipkan pada 

pihak lain) yang dimiliki oleh perusahaan dengan tujuan 

untuk dijual kembali baik secara langsung ataupun melalui 

proses produksi lebih dulu. 

9) Beban dibayar di muka/Persekot  

Yaitu beban yang telah dibayar dan masih memiliki 

manfaat yang akan digunakan dalam aktivitas perusahaan 

dimasa mendatang.  

2. Aktiva Tetap (Fixed Assets/Plant Assets/Tangible Assets) 

a.  Pengertian aset tetap 

      Pengertian aset tetap menurut Alfurkaniati dkk  (2016 : 134), 

adalah sebagai berikut: 
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“Aset tetap (berwujud dan tidak berwujud) adalah harta 

kekayaan perusahaan yang dimilikidan digunakan untuk 

mencapai tujuannya dalam kurun waktu yang panjang (lebih 

dari satu tahun) sejak disusunnya laporan keuangan 

perusahaan”  

 

Pengertian aset tetap menurut Hans Kartikahadi dkk 

(2012,316), adalah sebagai berikut: 

   “Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, 

untuk disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan yang 

administratif dan diharapkan untuk digunakan selama lebih 

dari satu periode”  

 

b.   Klasifikasi aset tetap 

            Klasifikasi aset tetap menurut Firdaus A. Dunia 

      (2013:211-212 adalah sebagai berikut: 

1. Aset tetap berwujud  

      Aset tetap berwujud memiliki bentuk fisik dan dengan 

demikian dapat diamati dengan satu atau lebih panca indra 

dan memiliki karakteristik umum, yaitu memberi manfaat 

ekonomi pada masa mendatang bagi perusahaan. Aset 

tertentu yang umun dilaporkan didalam kategori ini 

meliputi: 

a) Tanah 

b) gedung  

c) mesin dan peralatan  

d) kendaraan 
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2. Aset tidak berwujud 

      Aset tidak berwujud sendiri didefinisikan sebagai aset 

jangka panjang yang secara fisik tidak bisa dinyatakan dan 

tidak untuk diperjualbelikan,tetapi digunakan dalam 

kegiatan perusahaan. Adapun unsur-unsur dari aset tidak 

berwujud: 

a. Paten 

      Hak yang diberikan oleh pemerintah (Direktorat 

Paten, Kementrian Hukum dan HAM) kepada 

perusahaan atau seseorang atas suatu penemuan 

baru. 

b. Hak Cipta 

      Yaitu hak yang diberikan pemerintah kepada 

perusahaan atau seseorang atas karya-karya tulisan 

dan seni yang dihasilkan. 

c. Goodwill 

      Yaitu aktiva tidak terwujud yang melekat pada 

suatu perusahaan sebagai akibat atau hasil dari 

faktor-faktor yang menguntungkan seperti lokasi 

perusahaan yang strategis,keunggulan produk, 

reputasi perusahaan yang baik, dan kecakapan 

manajerial pendukungnya. 
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d. Merek dagang 

      Yaitu hak yang diberikan oleh pemerintah 

kepada perusahaan atau seseorang untuk 

menggunakan suatu merek tertentu yang dilindungi 

hukum 

c.  Karakteristik aset tetap 

      Aset tetap merupakan elemen penting dalam sebuah perusahaan 

untuk menunjang semua kegiatan operasionalnya. Namun tidak 

semua aset yang dimiliki oleh perusahaan dapat dikategorikan 

sebagai aset tetap. Sebuah aset harus memenuhi beberapa 

karakteristik sehingga bisa dikategorikan sebagai aset tetap.  

      Karakteristik aset tetap menurut Hans Kartikahadi dkk  

(2012;316), adalah sebagai berikut:  

“ 1. Aset tetap adalah aset berwujud yang secara fisik dapat     

dilihat dan disentuh  

2. Memiliki untuk digunakan dalam produksi atas  

penyediaan barang dan jasa dan tidak untuk dijual  

kembali  

3. Digunakan untuk waktu yang panjang lebih dari satu  

periodik” 

 

d. Pengukuran aset tetap 

      Mengenai pengukuran aset tidak lancar dapat dibagi ke dalam  

dua bagian, yaitu : 

1. Pengukuran awal ketika aset tetap tersebut diperoleh. 

          Aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk 

dikategorikan sebagai aset tetap pada awalnya diukur 

sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan Aset Tetap adalah 
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jumlah biaya yang dikeluarkan oleh entitas dan diperlukan 

untuk menyiapkan aset tetap tersebut agar dapat digunakan 

sebagaimana mestinya sebagai aset tetap. 

2.  Pengukuran setelah pengakuan awal . 

           Pengukuran aset tetap selain dilakukan pada awal 

perolehan juga dilakukan pada periode setelah aset tetap 

tersebut diperoleh. Di dalam PSAK 16 terdapat perubahan 

yang signifikan mengenai perlakuan akuntansi aset tetap 

terutama tentang pengukuran nilai aset tetap setelah 

perolehan. PSAK 16 mengakui adanya dua metode dalam 

perlakuan akuntansi aset tetap tersebut. Kedua metode ini 

adalah : 

a. Metode Biaya 

      Dengan metode ini setelah aset tetap diakui 

sebagai aset tetap, aset tetap tersebut dicatat pada 

harga perolehan dikurangi dengan akumulasi 

penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai aset. 

 b. Metode Revaluasi  

      Dengan metode ini setelah aset tetap diakui 

sebagai aset tetap, suatu aset tetap yang nilai 

wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat 

pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada 

tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan 

dan akumulasi rugi penurunan nilai yang terjadi 
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setelah tanggal revaluasi. Revaluasi atas aset tetap 

harus dilakukan dengan keteraturan yang cukup 

reguler untuk memastikan bahwa jumlah tercatat 

tidak berbeda secara material dari jumlah yang 

ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada 

periode pelaporan. 

 2. Aset Biologis 

a.  Pengertian Aset Biologis 

      Aset biologis merupakan jenis aset berupa hewan dan tumbuhan 

hidup,seperti yang didefinisikan dalam IAS 41 dalam Deloitte 

:“biological asset is aliving animal or plant” Jika dikaitkan dengan 

karakteristik yang dimiliki oleh aset, maka aset biologis dapat dijabarkan 

sebagai tanaman pertanian atau hewan ternak yang dimiliki oleh 

perusahaan yang diperoleh dari kegiatan masa lalu.   

      Pengertian aset biologis menurut Pedoman Akuntansi BUMN 

Perkebunan adalah sebagai berikut:  

“aset tanaman adalah aset tetap yang berupa tanaman perkebunan yang 

terdiri dari tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman telah 

menghasilkan (TM).” 

b. Karakteristik Aset Biologis 

      Aset biologis merupakan aset yang sebagian besar digunakan dalam 

aktivitas agrikultur, karena aktivitas agrikultur adalah aktivitas usaha 

dalam rangka manajemen transformasi biologis dari aset biologis untuk 
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menghasilkan produk yang siap dikonsumsikan atau yang masih 

membutuhkan proses lebih lanjut.  

      Karakteristik khusus yang membedakan aset biologis dengan aset 

lainnya yaitu bahwa aset biologis mengalami transformasi biologis. 

Transformasi biologis merupakan proses pertumbuhan, degenerasi, 

produksi, dan prokreasi yang disebabkan perubahan kualitatif dan 

kuantitatif pada makhluk hidup danmenghasilkan aset baru dalam bentuk 

produk agrikultur atau aset biologis tambahan pada jenis yang sama.    

      Menurut IFRS tansformasi biologis dijelaskan sebagai berikut: 

Biological transformation comprises the processes or 

growth,degeneration, production, and procreation that cause qualitative 

or quantitative changes in a biological asset.  

Transformasi biologis menghasilkan beberapa tipe outcome, yaitu: 

1. Perubahan aset melalui: 

a. pertumbuhan (peningkatan dalam kuantitas atau perbaikan 

kualitas dari    aset  biologis); 

b. degenerasi (penurunan nilai dalam kuantitas atau deteriorasi 

dalam kualitas dari aset biologis); atau 

c. prokreasi (hasil dari penambahan aset biologis). 

 2. Produksi produk agrikultur misalnya, daun teh, wol, susu, dan 

                           lain sebagainya. 

c.  Jenis-jenis Aset Biologis 

      Aset biologis dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis berdasarkan ciri-

ciri yang melekat padanya, yaitu : 
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1.  Aset Biologis Bawaan.  

      Aset ini menghasilkan produk agrikultur bawaan yang dapat 

dipanen, namun aset ini tidak menghasilkan produk agrikultur 

utama dari perusahaan tapi dapat beregenerasi sendiri, contohnya 

produksi wol dari ternak domba, dan pohon yang buahnya dapat 

dipanen. 

2.  Aset Biologis Bahan Pokok.  

      Aset agrikultur yang dipanen menghasilkan bahan pokok 

seperti ternak untuk diproduksi daging, padi menghasilkan bahan 

pangan beras, dan produksi kayu sebagai bahan kertas. 

Berdasarkan masa manfaat atau jangka waktu transformasi 

biologisnya, aset biologis dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, 

yaitu: 

a.  Aset biologis jangka pendek (short term biological assets).  

     Aset biologis yang memiliki masa manfaat/masa 

transformasi biologis kurang dari atau sampai 1 (satu) 

tahun. Contoh dari aset biologis jangka pendek, yaitu 

tanaman/hewan yang dapat dipanen/dijual pada tahun 

pertama atau tahun kedua setelah pembibitan seperti ikan, 

ayam, padi, jagung, dan lain sebagainya. 

b.  Aset biologis jangka panjang (long term biological assets).  

     Aset biologis yang memiliki masa manfaat/masa 

tranformasi biologis lebih dari 1 (satu) tahun. Contoh dari 

aset biologis jangka panjang, yaitu tanaman/hewan yang 
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dapat dipanen/dijual lebih dari satu tahun atau aset biologis 

yang dapat menghasilkan produk agrikultur dalam jangka 

waktu lebih dari 1 (satu) tahun, seperti tanamanpenghasil 

buah (jeruk, apel, durian, dsb), hewan ternak yang berumur 

panjang (kuda, sapi, keledai, dsb.) 

d.  Perlakuan Akuntansi Aset Biologis 

           Menurut Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan: 

Tanaman kelapa sawit dimasukkan ke dalam kelompok aset tanaman 

tahunan, aset tanaman tahunan adalah aset tanaman perkebunanyang 

terdiri dari tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman telah 

menghasilkan (TM). Salah satu contoh aset biologis adalah kelapa sawit. 

Menurut Iyung Pahan praktik-praktik yang terdapat dalam perkebunan 

kelapa sawit yaitu: 

1.  Biaya produksi, terdiri dari : 

a. Perbaikan/pemeliharaan mesin, alat pertanian, jalan, 

jembatan, saluran air, dan lain-lain. 

b. Penyusutn mesin, alat pertanian, bangunan, prsarana, dan 

fasilitas lainnya. 

c. Pengeluaran administrasi kebun, termasuk pengeluaran 

lainlain yang berhubungan dengan administrasi kebun. 

2.  Tanaman belum menghasilkan. 

3.  Inventori 

      Aset tanaman yang dimaksud disini adalah tanaman tahunan. 

Proses yang dilalui menjadi aset tanaman adalah : 
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a. Dari pembibitan sampai dengan menjadi tanaman telah 

menghasilkan (proses dari TBM menjadi TM) .  

b. Dari tanaman telah menghasilkan sampai dengan 

dihentikan pengakuannya, misalnya ditebang atau diganti 

dengan tanaman lain (proses dari TM sampai dengan tidak 

dicatat lagi di neraca).  

Dari keterangan diatas dapat kita simpulkan bahwa proses yang dilalui 

aset tanaman terdiri dari tiga yaitu: 

1.  Pembibitan 

      Pada perusahaan perkebunan yang menggunakan sistem 

pembibitan tahap ganda, biaya pembibitan di pre-nursey atau 

pembibitan awal (umur bibit 0-3bulan) dan biaya pembibitan di 

main nursery atau pembibitan utama (umur bibit4-12 bulan). Di 

pre-nursery dan main nursery masing-masing mempunyai 

kegiatan sendiri. Untuk tanaman kelapa sawit, berikut ini adalah 

contoh tingkatan pembibitan kelapa sawit sampai bibit siap 

ditanamkan untuk menjadi TBM: 

a. Pembelian kecambah,dari kecambah tersebut akan 

diseleksi kecambah mana yang bisa disemaikan yang akan 

dijjadikan bibit kelapa sawit. Dari sejumlah kecambah 

yang dibeli, maka sebesar 2,5 % akan dibuang karena 

tidak cocok untuk dijadikan bibit kelapa sawit. 



22 
 

 

b. Pre-nursery, dari kecambah yang sudah diseleksi akan 

ditanam kemudian diperkirakan akan terbuang sebanyak 

10% 

c. Main-nursery, bibit sawit yang sudah sampai tahapan ini, 

akan terbuang sebanyak 15% untuk tidak dijadikan bibit 

kelapa sawit yang akan ditanam.  

Biaya pembibitan menyangkut dua hal, yaitu: 

a.  Infrastruktur pembibitan 

      Infrastruktur adalah semua barang yang bersifat aktiva 

tetap, seperti pompa air, pemagaran, dan ktiva tetap ini 

semata-mata digunakan untuk pembibitan. Karena itu, 

biayanya dicatat sebagai infrastruktur. 

b.  Biaya bibit 

      Biaya bibit dapat dibagi atas biaya individu dan biaya 

kolektif. Biaya individu dibebankan langsung ke masing-

masing bibit, misalnya benih, polibag, dan pemidahan 

bibit (transplanting). Sementara itu, biaya kolektif 

dibebankan secara proporsional ke masing-masing bibit. 

Biaya terdiri dari biaya pemupukan, pemberantasan hama 

penyakit, seleksi dan penjarangan, penyiraman, 

pemeliharaan infrastruktur, perkakas bibit, biaya 

pengawasan, serta alokasi transportasi karyawan. Proses 

akuntansi pembibitan dapat diuraikan menjadi 
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pembangunan infrastruktur, biaya bibit dan pengeluaran 

bibit. Jurnal-jurnal yang berhubungan dengan pembibitan: 

Tabel II.1 

Pembangunan Infrastruktur Pembibitan 

Sandi Uraian Debet Kredit 

xx.xxx.xxx Infrastruktur Rp xxx  

xx.xxx.xxx Persediaan bahan penolong dan sparepart  Rp xxx 

xx.xxx.xxx Utang kontraktor kebun  Rp xxx 

xx.xxx.xxx Upah yang masih harus dibayar (terhutang)  Rp xxx 

xx.xxx.xxx Alokasi kendaraan dan alat berat  Rp xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 

Tabel II.2 

Biaya bibit 

Sandi Uraian Debet Kredit 

xx.xxx.xxx Biaya bibit Rp xxx  

xx.xxx.xxx Upah yang masih harus dibayar  Rp xxx 

xx.xxx.xxx Alokasi kendaraan dan alat berat  Rp xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 

Tabel II.3 

Biaya Bibit Berdasarkan Bukti Pengeluaran Barang 

Sandi  Uraian Debet  Kredit  

xx.xxx.xxx Biaya bibit (pre-nursery dan main nursery) Rp xxx  
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xx.xxx.xxx Persediaan barang penolong dan sparepart  Rp xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 

Tabel II.4 

Biaya Untuk Proses Bibit 

Sandi  Uraian Debet Kredit 

xx.xxx.xxx Bibit (penanaman) Rp xxx  

xx.xxx.xxx Penyisipan (TBM) Rp xxx  

xx.xxx.xxx Penyisispan (TM) Rp xxx  

xx.xxx.xxx Alokasi pengeluaran bibit  Rp xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 

2. Tanaman Belum Menghasilkan 

      Tanaman belum menghasilkan adalah tanaman yang baru 

ditanam mulai dari bibit sampai batas waktu dimana tanaman itu 

akan  menghasilkan. Hasil dari tanaman tersebut nantinya itu 

dapat dikatakan tanaman yang sudah diterima manfaatnya 

ekonomisnya. Kegiatan tanaman baru atau tanaman belum 

menghasilkan pada umumnya diserahkan kepada kontraktor. 

Tetapi ada juga perusahaan yang melaksanakannya sendiri. Untuk 

tanaman baru, maka diperlukan pembukaan lahan atau 

penanaman baru.  

      Periode kegiatan tanaman baru adalah mulai dari sejak 

pembukaan lahan sampai masa pemeliharaan tertentu untuk 
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tanaman yang sudah ditanam di lapangan. Biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk tanaman baru dikelompokkan dalam perkiraan 

biaya permulaan. Setelah periode itu tanaman tersebut 

digolongkan menjadi TBM dan biaya-biayanya dicatat dalam 

perkiraan TBM. Biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses 

TBM menjadi TM meliputi : 

a.  Biaya perolehan awal, terdiri atas ; 

1) Biaya-biaya yang diakui sebagai bagian dari TBM 

(biaya perolehan awal) meliputi biaya input, biaya 

proses dan alokasi biaya tidak langsung. 

a) Biaya input adalah harga perolehan bibit dan 

biaya lainnya yang dikeluarkan sampai dengan 

bibit tersebut siap ditanam. 

b) Biaya proses yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan 

sampai menjadi tanaman menghasilkan, terdiri 

dari biaya tenaga kerja langsung di unit/kebun 

untuk pemeliharaan aset tanaman belum 

menghasilkan, biaya-biaya lainnya yang terjadi 

di unit/kebun yang dapat diatribusikan langsung 

ke aset tanaman. Contohnya: biaya penyiapan 

bahan, biaya pengangkutan bibit tanaman, biaya 

penanaman, pemupukan, dan pemeliharaan. 

c) Alokasi biaya tidak langsung yang dapat 

dikapitalisasi ke TBM aset tanaman 
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dikapitalisasinke aset tanaman, misalnya biaya 

pinjaman. 

2) Biaya penyisipan terdiri atas: 

a) Biaya penyisipan/sulaman suatu aset tanaman 

dalam areal TBM diakui sebagai penambah 

jumlah tercatat aset TBM. 

b) Biaya penyisipan/sulaman suatu aset tanaman 

dlam areal TM diakui sebagai periode 

terjadinya. 

3) Bukan biaya perolehan 

      Contohnya: biaya pembukaan fasilitas baru, 

biaya Pengenalan Produk baru, termasuk biaya iklan 

dan aktivitas promosi, biaya Penyelenggaraan bisnis 

di lokasi baru atau kelompok pelanggan baru, 

termasuk biaya pelatihan staf danaddministrasi dan 

biaya overhead umum lainnya. 

      Periode TBM dimulai sejak bibit tanaman di lapangan hingga 

Menjelang tanaman menghasilkan (TM). Kegiatan pemeliharaan 

TBM anatara lain merumput, melalang, menumpuk, 

pemberantasan ham dan penyakit, kastrasi, sanitasi, penunasan, 

penyisipan dan konsolodasi, pemelihharan tapak kuda dan 

pemeliharaan prasarana. Masing-masing kegiatan pemeliharaan 

ini mempunyai perincian pekerjaan. Misalnya melalang terdiri 

dari spot ilalang dan wiping ilalang.  
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Tabel II.5 

Jurnal pada saat perolehan aktiva TBM menjadi beban kebun 

Berdasarkan daftar memorial 

Sandi  Uraian Debet  Kredit  

xx.xxx.xxx Aset biologis TBM (biaya permulaan)  

Lainnya  

Rp xxx  

xx.xxx.xxx Pemeliharaan TBM Rp xxx  

xx.xxx.xxx Beban Input  Rp xxx 

xx.xxx.xxx Beban TKL/Pos Beban Langsung  Rp xxx 

xx.xxx.xxx Beban Bunga Yang Dikapitalisasi  Rp xxx 

xx.xxx.xxx Alokasi biaya kendaraan dan alat berat  Rp xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 

Tabel II.6 

Jurnal pada saat perolehan aktiva TBM menjadi beban kontraktor 

berdasarkan bukti pengeluaran barang 

Sandis  Sandi Uraian Debet Kredit 

xx.xxx.xxx Piutang kontraktor kebun  Rp xxx  

xx.xxx.xxx Persediaan bahan penolong dan spare part  Rp xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 
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Tabel II.7 

Jurnal pada saat perolehan aktiva TBM menjadi beban kontraktor 

berdasarkan daftar memorial 

Sandi Uraian Debet  Kredit  

xx.xxx.xxx Aset biologis TBM (biaya permulaan) Rp xxx  

xx.xxx.xxx Pemeliharaan tanaman TBM Rp xxx  

xx.xxx.xxx Hutang kontraktor kebun  Rp xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 

Tabel II.8 

Komponen Investasi Tanaman 

Uraian Jumlah Rp Biaya/Ha 

Jumlah(ha) xxx Xxx 

Biaya permulaan (b.pembukaan lahan dan penanaman) xxx Xxx 

Biaya pemeliharaan tanaman  xxx Xxx 

Alokasi biaya tidak langsung  xxx Xxx 

Jumlah  xxx Xxx 

Biaya bunga TBM  xxx Xxx 

Biaya penyusutan TBM  xxx Xxx 

Investasi TBM  xxx Xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012  
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3. Tanaman Menghasilkan 

      TBM direklasifikasi ke TM pada saat tanaman menghasilkan. 

Penentuan waktu tanaman dapat menghasilkan ditentukan oleh 

pertumbuhan vegetatif dan berdasarkan taksiran manajemen. 

Setelah menjadi TM maka biaya perolehan TM sebesar nilai 

tercatat TBM yang direklasifikasi ke TM. Biaya-biaya yang 

terjadi setelah TM diakui sebagai beban periode terjadinya, 

kecuali biaya-biaya yang memenuhi syarat untuk dikapitalisasi ke 

aset tanaman.  

      Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memelihara aset tanaman 

yang tidak menambah manfaat ekonomis aset tanaman, atau 

biaya-biaya yang mengembalikan aset tanaman ke kondisi 

normalnya, maka biaya-biaya tersebut dibebankan pada periode 

terjadinya. Misalnya, biaya pemupukan rutin. Untuk perlakuan 

akuntansi TM menurut Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan: 

a. Pengakuan awal TBM dan TM 

1) Untuk TBM, biaya perolehan aset tanaman TBM 

sebesar akumulasi biaya yang dikapitalisasi ke TBM 

tersebut. 

2) Untuk TM, perolehan aset tanaman TM sesbesar 

nilai tercatat yang direklasifikasi ke TM. 
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b. Pengukuran setelah pengakuan awal TBM dan TM 

1) Untuk TBM, aset tanaman TBM diukur pada biaya 

perolehan setelh dikurangi akumulasi rugi 

penurunan nilai jika ada. 

2) Untuk TM, tanaman TM diukur pada biaya 

perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan 

dan akumulasi rugi penurunan nilai jika ada. 

c. Penyusutan (TM) 

1) Penyusutan aset tanaman diakui sebagai beban 

produksi atau penambah biaya perolehan persediaan 

yang dihasilkannya. 

2) Akumulasi penyusutan aset tanaman disajikan 

sebagai pos pengurang jumlah tercatatnya. 

d. Penurunan nilai (TBM dan TM) 

1) Penurunan nilai diakui sebagai kerugian pada 

periode terjadinya. 

2) Akumulasi rugi penilaian nilai aset tanaman 

disajikan sebagai pos pengurang jumlah tercatatnya. 

      TM setiap tahun harus disusutkan/deplesi. Deplesi adalah 

penyusutan aktiva tetap yang berupa sumber daya alam, dimana 

aktiva tersebut tidak dipergunakan secara berulang, dan karena 

sifatnya alamiah justru akan menjadi hasil produksi untuk dijual.  

      Biaya TM dicatat sebagai aktiva dan disusutkan/diamortisasi 

sesuai dengan nilai ekonomisnya. Biaya operasional TM yang 
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meliputi biaya pemeliharaan tanaman dan biaya panen (biaya 

eksploitasi) merupakan komponen harga pokok produksi dari 

komoditi yang dihasilkan (misalnya harga pokok produksi TBS, 

harga pokok produksi karet). 

Jurnal pada saat reklasifikasi Aktiva TBM menjadi TM: 

  Aset biologis TM                    xxx 

Aset biologis TBM                     xxx 

Jurnal pada saat pengeluaran setelah pengakuan awal mengenai 

menambah umur manfaat: 

  Akumulasi penyusutan-aset biologis TM          xxx 

Kas/setara kas                                           xxx 

Jurnal pada saat pengeluaran setelah pengakuan awal mengenai 

menambah hasil produksi: 

Aset biologis          xxx 

Kas/setara kas                xxx 

      Biaya TM terdiri dari biaya pemeliharaan TM, biaya panen, 

dan alokasi biaya tidak langsung TM. Unsur-unsur biaya yang 

terdiri dari upah tenaga kerja, biaya bahan penolong dan spare 

part, serta pembebanan biaya operasional dan alat berat. 

1. Biaya Pemeliharaan TM 

      Perkiraan biaya pemeliharaan TM adalah biaya 

pemeliharaan tanaman yang sudah ditetapkan statusnya 

sebagai tanaman menghasilkan. Kegiatan pemeliharaan ini 

sebagian besar atau selurunya dikerjakan oleh kebun 
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sendiri. Tenaga kerja yang digunakan dapat berstatus BHL 

(buruh harian lepas), atau pemborong harian. Sebagian 

kecil dapat diserahkan kepada kontraktor. 

Tabel II.9 

Jurnal mutasi perkiraan TM untuk pemakaian barang 

Sandi  Uraian  Debet  Kredit  

xx.xxx.xxx  Biaya merumput Xxx  

xx.xxx.xxx Biaya melalang Xxx  

xx.xxx.xxx Biaya pemupukan Xxx  

xx.xxx.xxx Biaya pemberantasan hama dan penyakit Xxx  

xx.xxx.xxx Penunasan Xxx  

xx.xxx.xxx Penyisipan dan konsolidasi Xxx  

xx.xxx.xxx Pemeliharaan terasan dan tapak kuda Xxx  

xx.xxx.xxx Pemeliharaan prasarana Xxx  

xx.xxx.xxx Persediaan bahan penolong dan spare part  Xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 

Tabel II.10 

Jurnal mutasi perkiraan TM untuk pembebanan biaya 

Sandi Uraian  Debet  Kredit  

xx.xxx.xxx Biaya merumput Xxx  

xx.xxx.xxx Biaya melalang Xxx  

xx.xxx.xxx Biaya pemupukan Xxx  

xx.xxx.xxx Biaya pemberantasan hama dan penyakit Xxx  
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xx.xxx.xxx Penunasan Xxx  

xx.xxx.xxx Penyisipan dan konsolidasi Xxx  

xx.xxx.xxx Pemeliharaan terasan dan tapak kuda Xxx  

xx.xxx.xxx Pemeliharaan prasarana Xxx  

xx.xxx.xxx Upah yang terutang  Xxx 

xx.xxx.xxx Alokasi biaya kendaraan dan alat berat  Xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 

2. Biaya Panen 

      Panen pada umumnya sudah mulai dilakukan setelah 

tanaman sudah mulai dapat diambil hasilnya. Contoh : 

pekerjaan panen TM untuk tanaman kelapa sawit dapat 

berupa pemotongan tandan buah masak, pengumpulan 

berondolan dan pengangkutan TM  ke tempat 

pengumpulan hasil selanjutnya ke pabrik pengolahan. 

Dalam pelaksanaan pemanenan, perlu diperhatikan 

beberapa kriteria tertentu sebab tujuan panen yaitu 

memperoleh produksi yang baik dengan rendemen yang 

tinggi.  

      Oleh karena kualitas hasil jadi di pabrik pengolahan 

sangat dipengaruhi oleh cara pemanenannya, maka harus 

dilihat dari kriteria panen yang sangat menentukan untuk 

masing-masing komoditi di kebun tersebut. Selain kriteria 

panen, rotasi panen dari komoditi tersebut. Setiap 
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komoditi mempunyai perbedaan kriteria panen, cara 

memanen, alat panen, rotasi panen. 

Tabel II.11 

Jurnal mutasi perkiraan biaya panen untuk pemkaian barang 

Sandi  Uraian  Debet  Kredit  

xx.xxx.xxx  Peralatan panen xxx  

xx.xxx.xxx Persediaan barang dan spare part  Xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 

Tabel II.12 

Jurnal mutasi perkiraan biaya panen untuk pemebebanan biaya 

Sandi  Uraian  Debet  Kredit  

xx.xxx.xxx  Upah pemanen xxx  

xx.xxx.xxx Pengawasan xxx  

xx.xxx.xxx Pengangkutan dan timbangan xxx  

xx.xxx.xxx Upah yang terhutang  Xxx 

xx.xxx.xxx Alokasi biaya kendaraan  Xxx 

Sumber : Maruli Pardamean, Sukses Membuka Kebun Dan Pabrik Kelapa Sawit, 

Cetakan Ketiga: Penebar Swadaya, Jakarta, 2012 

3. Alokasi biaya tidak langsung TM 

      Biaya tak langsung (biaya administrasi dan 

umum/general change) kebun dialokasi ke TM sesuai 

dengan persentase luas areal TM terhadap total investasi 

tanaman (luas hektar yang telah ditanam). Alokasi biaya 
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tak langsung TM ini merupakan komponen biaya 

produksi. 

 3. Standar Akuntansi Dalam Akuntansi Perkebunan 

      Di dalam Standar Akuntansi Keuangan yang digunakan di Indonesia, 

belum ada pernyataan yang spesifik yang mengatur mengenai perlakuan 

akuntansi khusus bagi industri perkebunan. Selama ini hanya ada PSAK 32 

yang mengatur mengenai akuntansi kehutanan, yang juga ikut diterapkan 

dalam industri perkebunan. PSAK 32 ini sudah dicabut oleh IAI dan tidak 

dipergunakan lagi sebagai suatu standar akuntansi di Indonesia. Standar 

yang khusus mengenai pengungkapan atau pelaporan aset biologis belum 

ada.   

      Dengan demikian, penyusunan laporan keuangan bagi entitas 

perkebunan dilakukan berdasarkan penyesuaian terhadap konsep dan prinsip 

umum mengenai pelaporan keuangan seperti yang dijelaskan pada PSAK 

No. 1, Peraturan Bapepam tentang industri perkebunan, dan pedoman 

akuntansi lain yang sesuai. Secara umum, metode akuntansi yang dapat 

diterapkan oleh manajemen entitas perkebunan adalah metode pencatatan 

dengan biaya historis (historical cost method). Standar akuntansi keuangan 

lain yang relevan dengan perlakuan akuntansi aset biologis pada industri 

perkebunan dapat berupa pedoman teknis dalam berbagai bentuk, yaitu: 

Pedoman Akuntansi Perkebunan BUMN, PSAK No.14 Revisi 2008 tentang 

Persediaan, PSAK No. 16 Revisi 2011 tentang Aset Tetap, IAS 41 tentang 

Agricultural Asset, PSAK No. 23 tentang Pendapatan,  PSAK No. 48 

tentang Penurunan Nilai Aset, dan PSAK No. 69 tentang agrikultur. 
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a.  Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan 

      Pedoman yang berbasis IFRS ini terwujud atas kerjasama PT. 

Perkebunan Nusantara I-XIV dan PT Rajawali Nusantara Indonesia. 

Pedoman ini mengatur seluruh aspek laporan keuangan mengenai 

aset biologis dari pengukuran, pengakuan, penyajian serta 

pengungkapan.   

      Menurut Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan, tanaman 

kelapa sawit dimasukkan ke dalam kelompok aset tanaman tahunan, 

aset tanaman tahunan adalah aset tanaman perkebunan yang terdiri 

dari tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman telah 

menghasilkan (TM). Dasar dari pedoman ini adalah PSAK 16: Aset 

Tetap dan PSAK 48: Penurunan Nilai Aset. 

b.  Pedoman Akuntansi Industri Perkebunan Bapepam 

      Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan 

Emiten Atau Perusahaan Publik Industri Perkebunan Bapepam 

diterbitkan  oleh Badan Pengawas Pasar Modal pada tanggal 27 

Desember 2002 dengan surat edaran nomor : SE-02/PM/2002. 

Pedoman ini dimaksudkan untuk memberikan panduan penyajian 

dan pengungkapan yang terstandarisasi dengan mendasarkan pada 

prinsip pengungkapan penuh (full disclosure). Acuan yang 

digunakan  adalah: Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam), Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), 

Interprestasi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), 
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International Accounting Standard (IAS), peraturan undang – 

undang, dan praktek akuntansi yang berlaku umum.  

      Perusahaan Publik yang boleh menggunakan pedoman Bapepam 

ini hanya Perusahaan Publik yang tidak mempunyai anak perusahaan 

yang dikonsolidasikan, apabila memiliki anak perusahaan yang harus 

dikonsolidasikan, penggunaannya harus digunakan bersamaan 

dengan pedoman Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 

Perusahaan Investasi. 

c.  IAS 41 : Agriculture 

      Perlakuan akuntansi dalam IAS 41 ini mencakup pengakuan dan 

pengukuran. 

1) Pengakuan 

      Entitas harus mengakui aset biologis atau hasil agrikultur  

ketika,dan hanya ketika (IAS 41:10) dalam Widyastuti : 

a) Entitas dapat mengendalikan aset sebagai akibat dari 

peristiwa Masa lalu. Dalam kegiatan ternak, 

pengendalian dapat  dibuktikan dengan adanya hukum 

kepemilikan ternak dan branding atau penandaaan 

ternak, kelahiran, atau menyapih (IAS 41:10). 

b) Besar kemungkinan manfaat ekonomis aset di masa 

datang akan mengalir ke entitas, biasanya dinilai 

dengan mengukur atribut fisik (IAS 41:10). 

c) Nilai wajar atau biaya aset dapat diukur secara andal. 
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Dalam IAS 41, perusahaan dapat mengakui aset biologis jika: 

a) Perusahaan mengontrol aset tersebut sebagai hasil dari 

transaksi masa lalu; 

b) Memungkinkan diperolehnya manfaat ekonomi pada 

masa depan yang akan mengalir ke dalam perusahaan. 

c) Mempunyai nilai wajar atau biaya dari aset dapat 

diukur secara andal. Aset biologis dalam laporan 

keuangan dapat diakui sebagai aset lancar maupun 

aset tidak lancar sesuai dengan jangka waktu 

transformasi biologis dari aset biologis yang 

bersangkutan.  

      Aset biologis diakui ke dalam aset lancar ketika 

masa manfaat/masa transformasi biologisnya kurang 

dari atau sampai dengan 1 (satu) tahun dan diakui 

sebagai aset tidak lancar jika masa manfaat/masa 

transfomasi biologisnya lebih dari 1 (satu) tahun. 

2) Pengukuran 

      Aset biologis diukur pada saat pengakuan awal dan pada 

akhir periode pelaporan berdasarkan nilai wajar dikurangi 

dengan estimasi biaya penjualan (point of sale), kecuali jika 

nilai wajar tidak dapat diukur secara andal (IAS41:12). Hasil 

panen agrikultur diukur pada nilai wajar dikurangi estimasi 

biaya penjualan pada titik panen, yang merupakan biaya pada 
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saat penerapan IAS 2 Persediaan atau standar lain yang 

berlaku (IAS 41:13).  

      Biaya penjualan (point ofsale) meliputi biaya komisi 

kepada broker dan dealer, pungutan dari lembaga regulator, 

pajak transfer, termasuk juga biaya transportasi dan biaya lain 

yang diperlukan untuk mentransfer aset ke pasar. Penentuan 

nilai wajar untuk aset biologi atau hasil agrikultur dapat 

ditentukan dengan mengelompokkannya sesuai dengan usia 

atau kualitas (IAS 41:14). Entitas sering menyetujui kontrak 

penjualan aset biologis atau hasil agrikultur di masa 

mendatang.  

      Namun harga kontrak tidak selalu relevan dalam 

menentukan nilai wajar, karena nilai wajar mencerminkan 

pasar saat ini di mana pembeli dan penjual bersedia untuk 

melakukan transaksi. Akibatnya, nilai wajar dari aset biologis 

atau hasil agrikultur tidak disesuaikan dengan nilai wajar 

karena adanya kontrak (IAS 41:16). Jika pasar aktif tidak 

tersedia, entitas menggunakan satu atau lebih dari nilai 

berikut ini dalam menentukan nilai wajar (IAS 41:18): 

a) Harga pasar transaksi terbaru, asalkan belum ada 

perubahan yang signifikan dalam keadaan ekonomi 

antara tanggal transaksi dan akhir periode pelaporan. 

b) Harga pasar untuk aset serupa dengan penyesuaian. 
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c) Benchmark, seperti nilai kebun yang dinyatakan per 

hektar, dan nilai ternak yang dinyatakan per kilogram 

daging. 

      Jika pengukuran di atas memberikan kesimpulan yang 

berbeda mengenai nilai wajar aset biologis atau hasil 

agrikultur, entitas harus mempertimbangkan alasan 

perbedaannya untuk mendapatkan estimasi nilai wajar yang 

paling andal dalam kisaran sempit untuk estimasi yang 

memadai (IAS 41:19).  

      Dalam beberapa kondisi yang menyebabkan nilai pasar 

aset biologis tidak tersedia, maka entitas menggunakan nilai 

sekarang arus kas bersih yang diharapkan mengalir pada 

masa datang dari aset yang didiskontokan menggunakan 

tingkat bunga pasar sebelum pajak sebagai nilai wajar (IAS 

41:20).  

      Hal ini tidak mencakup arus kas untuk pembiayaan aset, 

perpajakan, atau pembangunan kembali (re establishing) aset 

biologis setelah panen, misalnya biaya penanaman kembali 

pohon-pohon di hutan setelah panen (IAS 41:22).  

      Secara fisik, aset biologis seringkali tertanam dalam 

tanah, misalnya pohon yang berada dalam suatu perkebunan. 

Dalam banyak kasus, tidak terdapat pasar yang terpisah untuk 

aset biologis tersebut. Namun pasar yang aktif dapat tersedia 

untuk aset gabungan, yaitu aset biologis, tanah yang belum 
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diolah, dan tanah yang sudah diolah. Entitas dapat 

menggunakan informasi aset gabungan ini untuk menentukan 

nilai wajar aset biologis (IAS 41:25). 

d. PSAK 69 

      Agrikultur memberikan pengaturan akuntansi yang meliputi 

pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan aktivitas agrikultur. 

PSAK 69 juga memberikan panduan definisi beberapa istilah yang 

digunakan dalam Pernyataan ini.  Secara umum PSAK 69 mengatur 

bahwa aset biologis atau produk agrikultur diakui saat memenuhi 

beberapa kriteria yang sama dengan kriteria pengakuan aset. Aset 

tersebut diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir 

periode pelaporan keuangan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk 

menjual. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai 

wajar aset diakui dalam laba rugi periode terjadinya. Pengecualian 

diberikan apabila nilai wajar secara jelas tidak dapat diukur secara 

andal.  

      PSAK 69 memberikan pengecualian untuk aset produktif yang 

dikecualikan dari ruang lingkup Pernyataan ini. Pengaturan 

akuntansi aset produktif mengacu ke PSAK 16:Aset Tetap. PSAK 69 

memberikan pengaturan akuntansi atas hibah pemerintah tanpa 

syarat yang terkait dengan aset biologis untuk diukur pada nilai 

wajar dikurangi biaya untuk menjual dan diakui dalam laba rugi jika, 

dan hanya jika, hibah pemerintah tersebut menjadi piutang.  PSAK 

69 tidak mengatur tentang pemrosesan produk agrikultur setelah 
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masa panen; sebagai contoh, pemrosesan buah anggur menjadi 

minuman anggur (wine) dan wol menjadi benang. PSAK 69 berlaku 

efektif untuk periode tahun bukuyang dimulai pada atau setelah 

tanggal 1 Januari 2018 dan dicatat sesuai dengan PSAK 25: 

Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 

Kesalahan. Penerapan dini diperkenankan. Entitas mengungkapkan 

fakta tersebut jika menerapkan opsi penerapan dini. 

             e.  Perbandingan pedomaan akuntansi BUMN dan IAS 41 

      berikut adalah tabel perbandingan pedoman Akuntansi BUMN dan 

IAS 41 

Tabel II.13 

Perbandingan Pedoman Akuntansi BUMN dan IAS 41 

No Indikator  PA BUMN  IAS 41 

1 Ruang Lingkup PA BUMN mengatur dan 

Mengungkapan aset 

biologis dari TTAD, TTI,  

TBM, TM hingga barang 

jadi. 

IAS 41 hanya mengatur 

perlakuan akuntans dan 

pengungkapan yang 

berhubungan dengan 

kegiatan pertanian saja, dari 

pembibitan hingga sebelum 

titik panen, produk setelah 

panen diatur tersendiri 

berdasarkan IAS 2-

Inventory 

 

2 Pengakuan  Perusahaan mengakui aset 

tanaman hanya ketika 

perusahaan mengendalikan 

aset sebagai peristiwa 

masa lalu, dan terdapat 

kemungkinan manfaat 

ekonomis masa depan 

akan mengalir ke 

perusahaan dan biaya 

perolehan TBM sebesar 

akumulasi biaya yang 

dikapitalisasi ke TMB 

Entitas mengakui aset 

biologis atau pertanian 

berproduksi hanya ketika 

entitas mengendalikan aset 

sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu, 

terdapat kemungkinan 

bahwa manfaat ekonomi 

masa depan akan mengalir 

ke entitas dan nilai wajar 

atau biaya aset dapat 

diukur secara andal.  
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tersebut serta biaya 

perolehan TM sebesar 

nilai tercatat TBM yang 

direklasifikasi ke TM. 

 

 

Pengakuan aset biologis 

dibedakan menjadi dua 

yaitu, Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) dan 

Tanaman Menghasilkan 

(TM) 

 

 

 

 

 

Entitas disarankan 

mengakui aset biologis 

sebagai Aset Belum 

Dewasa dan Aset Biologis 

Dewasa 

3 Pengukuran  TBM diukur pada biaya 

perolehan setelah 

dikurangi akumulasi rugi 

penurunan nilai. Biaya 

perolehan TBM sebesar 

akumulasi biaya yang 

dikapitalisasi ke TBM 

tersebut. 

 

TM diukur pada biaya 

perolehan setelah 

dikurangi akumulasi rugi 

penurunan  nilai.Biaya 

perolehan TM sebesar 

nilai tercatat TBM yang 

direklasifikasi ke TM 

Aset biologis harus diukur 

pada pengakuan awal dan 

pada akhir masingmasing 

periode laporan dengan 

nilai wajar dikurangi biaya 

untuk menjual, kecuali nilai 

wajar tidak diukur secara 

andal. 

4 Penyajian Tanaman belum 

menghasilkan dan tanaman 

menghasilkan disajikan 

sebagai komponen aset 

tidakl ancar 

Aset biologis disajikan 

sebagai komponen aset 

tidak lancar 

5 Pengungkapan Perusahaan membuat 

rincian mengenai jenis dan 

jumlah aset biologis, 

metode penyusutan, umur 

manfaat dan tarif 

penyusutan, serta 

rekonsiliasi jumlah tercatat 

pada awal dan akhir 

periode 

IAS 41 menyarankan 

Perusahaan membuat 

rincian mengenai jenis dan 

jumlah aset biologis, 

metode penyusutan,umur 

manfaat dan tarif 

penyusutan,serta 

rekonsiliasi jumlah tercatat 

pada awal dan akhir periode 

 

Sumber: Pedoman Akuntansi BUMN, IAS 41 
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4. Penelitian Terdahulu 

      Beberapa penelitian terdahulu yang juga membahas mengenai topik ini 

diantaranya yaitu menurut (Adita & Kiswara, 2012), melalui penelitiannya 

yang berjudul “Analisis Penerapan International Accounting Standard (IAS) 

41 pada PT. Sampoerna Agro, Tbk” menyimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara perlakuan akuntansi atas aset biologis 

sebelum dan setelah diterapkan IAS 41, tetapi terdapat peningkatan aset 

biologis ketika menerapkan IAS 41 karena tidak ada pengakuan tentang 

keberadaan akumulasi penyusutan dan penggunaan nilai wajar dalam 

penerapan IAS 41 lebih relevan (Diponegoro journal of accounting). (Wike 

Pratiwi, 2017), melalui penelitiannya yang berjudul “Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aset Biologis Berbasis PSAK-69 Agrikultur pada PT. 

Perkebunan Nusantara XII Kalisanen Kabupaten Jember” menyimpulkan 

bahwa Tujuan dari penelitian ini ialah memberikan bukti empiris mengenai 

perlakuan akuntansi aset biologis menurut PSAK-69 agrikultur dibanding 

dengan yang ada di PTPN XII Kalisanen. Hasil penelitian ini sebenarnya 

tidak jauh beda antara PSAK-69 agrikultur dengan perlakuan akuntansi pada 

PTPN XII Kalisanen,tetapi terdapat kesulitan ketika metode pengukuran 

pada PSAK-69 agrikultur yang berbasis pada pasar aktif tidak menemukan 

pasar aktif tersebut.   (Snaper-ebis).  

      Menurut (Heri Sukendar W 2012), melalui penelitian yang berjudul 

“Konsep Nilai Wajar (Fair Value) Dalam Standar Akuntansi Berbasis IFRS 

Di Indonesia Apa Dan Bagaimana?” menyimpulkan Standar akuntansi yang 

baru ini menekankan konsep nilai wajar dibandingkan dengan konsep nilai 
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buku yang sudah usang. Penggunaan konsep nilai wajar yang menjadi 

pembeda dan pemicu konverensi ini ternyata harus mengubah paradigma 

nilai buku yang lebih sederhana, namun kurang memberikan informasi yang 

kurang transparan. Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Bina Nusantara. Binus Business Review Vol. 3 No. 1 Mei 2012. 

B.   Kerangka Berfikir 

      IAS 41 mengatur perlakuan akuntansi, penyajian laporan keuangan, dan 

pengungkapan yang terkait dengan aktivitas pertanian. Aktivitas pertanian 

adalah pengelolaan transformasi biologis aset biologis (hewan atau tanaman 

hidup) dan panen aset biologis untuk dijual atau untuk dikonversi menjadi 

produk pertanian atau menjadi aset biologis tambahan. 

      IAS 41 menetapkan perlakuan akuntansi untuk aset biologis selama 

pertumbuhan, degenerasi, produksi dan prokreasi mereka, dan untuk 

pengukuran awal hasil pertanian pada titik panen. Ini tidak berurusan dengan 

pengolahan hasil pertanian setelah panen (misalnya, pengolahan anggur 

menjadi anggur, atau wol menjadi benang). IAS 41 berisi persyaratan 

akuntansi berikut: 

a. tanaman pembawa dicatat menggunakan IAS 16; 

b. aset biologis lainnya diukur pada nilai wajar dikurangi biaya untuk 

menjual; 

c. hasil pertanian pada titik panen juga diukur pada nilai wajar dikurangi 

biaya untuk menjual. 

d. perubahan nilai wajar aset biologis termasuk dalam laba rugi; dan 
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e. aset biologis yang melekat pada tanah (misalnya, pohon di hutan 

tanaman) diukur secara terpisah dari tanah. 

Nilai wajar dari aset biologis atau hasil pertanian adalah harga pasar 

dikurangi biaya untuk menjual produk. Biaya untuk menjual termasuk 

komisi, retribusi, dan transfer pajak dan bea. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Berfikir

IAS 41 

Pengakuan 

Aset Biologis 

Pengungkapan pengukuran 

Laporan Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan Penelitian 

      Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu penelitian yang 

berusaha mengumpulkan data menyajikan data dari perusahaan untuk dianalisis 

sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas atas objek yang diteliti. 

      Menurut Sugiyono (2015:37) metode deskriptif adalah penelitian yang 

bermaksud menggambarkan keadaan satu atau lebih variable secara mandiri. 

B. Definisi operasional variable 

      Variabel dalam penelitian ini adalah: IAS 41. IAS 41 adalah standard 

akuntansi yang disediakan bagi entitas yang menumbuhkan dan 

mengembangbiakan aset biologis untuk tujuan laba. Standard mengatur 

pengakuan dan pengukuran pertumbuhan dan perkembangan fisik aset yang 

menambah nilai, tanpa perlu dikaitkan dengan kegiatan panen atau penjualan. 

 1. pengakuan  

      Suatu entitas harus mengakui aset biologis atau hasil pertanian ketika, 

dan hanya jika:  

a. entitas mengendalikan aset sebagai akibat dari peristiwa masa 

lalu. 

b. besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang terkait 

dengan aset akan mengalir ke entitas; dan  

c. nilai wajar atau biaya aset dapat diukur dengan andal. 
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2. pengukuran  

      Aset biologis harus diukur pada pengakuan awal dan pada akhir 

setiap periode pelaporan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, 

kecuali untuk kasus yang dijelaskan dalam paragraf 30 di mana nilai 

wajar tidak bisa diukur dengan andal. 

3. pengungkapan 

          Didalam laporan posisi keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan dalam menyajikan dan mengungkapkan aset tetapnya masih 

menggabungkan seluruh akun aset baik itu tanaman hewan dan aset tetap 

mereka lainnya. 

Tabel III.1 

Kisi-Kisi Wawancara 

Variable Indikator No. Pertanyaan 

IAS 41 1. Bagaimana pengakuan 

aset biologis PT. 

Perkebunan Nusantara 

IV Medan? 

2. Bagaimana pengukuran 

aset biologis PT. 

Perkebunan Nusantara 

IV Medan? 

3. Bagaimana penyajian 

aset biologis PT. 

Perkebunan Nusantara 

IV Medan? 

4. Bagaimana 

pengungkapan aset 

biologis PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan? 

5. Mengapa  PT. 

Perkebunan Nusantara 

IV Medan tidak 

menggunakan IAS 41 

sebagai pedoman 

akuntansi aset biologis? 

1-5 
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C.  Tempat dan Waktu Penelitian   

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara IV yang 

beralamat di Jalan Letjend Suprapto No.2 Medan No. Telp. (061) 418274. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2018 sampai dengan Maret 

2019. 

 

Gambar III.1 

Rincian waktu peneliti 

D.  Jenis dan Sumber Data 

      Adapun sumber data yang digunakan penulis, yaitu:  

1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini,penulis menggunakan data:  

a. Kuantitatif  yaitu data yang dapat dihitung dengan menggunakan 

angka,yang datanya diperoleh langsung dari perusahaan berupa 

dokumen dan ikhtisar data keuangan penting tahun 2017 

b. Kualitatif adalah data yang berupa tulisan mengenai tingkah laku 

manusia yang dapat diamati. Data kualitatif itu berbentuk uraian 



50 
 

 

terperinci,kutipan langsung dan dokumentasi kasus. Data ini dikumpul 

sebagai suatu cerita responden,tanpa mencoba mencocokan suatu 

gejala dengan kategori baku yang telah ditetapkan sebelumnya.  

2. Sumber data  

Penentuan sumber data penelitian dapat dikategorikan menjadi dua 

bagian,yaitu:  

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui wawancara langsung 

dengan pihak PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan. 

b. Data Sekunder, yaitu data-data yang diperoleh melalui dokumen 

dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang berkaitan dengan penulisan 

berupa laporan keuangan serta catatan-catatan mengenai pengakuan 

dan pengukuran aset biologis PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan. 

E.  Teknik Peengumpulan Data 

      Untuk mendapatkan data-data sehubungan dengan penelitian ini, maka 

penulis menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi adalah sebuah 

pencarian, penyelidikan, pengumpulan, pengawetan, penguasaan, pemakaiaan 

dan penyediaan dokumen. Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan 

keterangan dan penerangan pengetahuan dan bukti. 

F.  Metode Analisis Data 

      Untuk menjawab rumusan masalah, maka metode analisis yang 

digunakan adalah metode analisis deskriptif. yaitu dengan mengkaji, 

memaparkan, menelaah, dan menjelaskan data-data yang diperoleh pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Medan untuk mendapatkan gambaran yang jelas 



51 
 

 

dan menyeluruh tentang proses pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan  

aset biologis berupa tanaman perkebunan pada PT.Perkebunan Nusantara IV 

Medan hingga tersaji ke dalam laporan keuangan. 

      Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1) Mengumpulkan dan mengklarifikasi data yang diperoleh yaitu berupa 

laporan keuangan, dan dokumen-dokumen terkait aset biologis. 

2) Mengkaji data yang diperoleh yaitu berupa laporan keuangan, 

dandokumen-dokumen terkait aset biologis. 

3) Memaparkan perlakuan akuntansi aset biologis berupa pengakuan,  

pengukuran, dan pengungkapan dalam laporan keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan 

4) Memberikan kesimpulan terkait perlakuan akuntansi aset biologis 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

      PT Perkebunan Nusantara IV beralamat di Jalan Letjend Suprapto No.2 

Medan. Merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 

pada bidang usaha agroindustri. Perkebunan ini memiliki sejarah yang 

panjang sejak jaman belanda hingga jaman sekarang. Pada awalnya 

perkebunan ini merupakan milik dari sebuah maskapai belanda yang 

kemudian dinasiolisasikan pada tahun 1959 dan kemudian tahap selanjutnya 

berdasarkan kebijakan dari pemerintah saat itu yang telah mengalami 

beberapa kali perubahan organisasi,yang sebelum akhirnya menjadi PT 

Perkebunan Nusantara IV. 

      PT Perkebunan Nusantara IV Medan memiliki 30 Unit Kebun yang 

mengelola budidaya Kelapa Sawit, 1 Unit kebun yang mengelola teh dan 1 

unit Kebun Plasma Kelapa Sawit, yang berlokasi di 9 Kabupaten, yaitu 

Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang Bedagai, Simalungun, Asahan, 

Labuhan Batu, Padang Lawas, Batubara dan Mandailing Natal. Dalam 

proses pengolahan, PT Perkebunan Nusantara IV Medan memiliki 16 Unit 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dengan kapasitas total 615 ton Tandan Buah 

Segar (TBS) perjam, 2 unit Pabrik Teh dengan kapasitas total 155 ton Daun 

Teh Basah (DTB) perhari, dan 2 unit Pabrik Pengolahan Inti Sawit dengan 

kapasitas 405 ton perhari. Selain mengelola kedua komoditi tersebut. PT 
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Perkebunan Nusantara IV Medan juga mengelola balai benih kelapa sawit 

yang terdapat di Unit Usaha Adolina. PT Perkebunan Nusantara IV Medan 

juga didukung oleh 1 Unit Usaha Engineering Manufacturing and 

Construction yaitu Pabrik Mesin Tenera (PMT) 

      PT. Perkebunan Nusantara IV Medan memfokuskan diri pada empat lini 

produk utama, yaitu produk sawit (minyak sawit mentah/CPO dan inti 

sawit/PK), produk inti sawit (minyak inti sawit/PKO dan keluaran inti 

sawit/PKE), kecambah sawit, serta produk non-kelapa sawit (teh). Dari dua 

produk utama, produk sawit memberikan kontribusi yang terbesar dari total 

pendapatan perusahaan, yaitu sebesar 80% pada tahun 2017.  

2. Deskriptif data 

      PT. Perkebunan Nusantara IV Medan belum menggunakan IAS 41 

sebagai dasar pedoman aset biologisnya. PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan menggunakan Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan sebagai 

dasar pedoman aset biologisnya, Pedoman ini mengatur seluruh aspek 

laporan keuangan mengenai aset biologis dari pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan.  

      Menurut Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan, tanaman kelapa sawit 

dimasukkan ke dalam kelompok aset tanaman tahunan, aset tanaman 

tahunan adalah aset tanaman perkebunan yang terdiri dari tanaman belum 

menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan (TM). Dasar dari 

pedoman ini adalah PSAK 16: Aset Tetap dan PSAK 48: Penurunan Nilai 

Aset.     
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      Berikut adalah penjelasan mengenai pengakuan,pengukuran,penyajian 

dan pengungkapan menurut Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan: 

1. Pengakuan 

      Dalam laporan keuangan PTPN IV pengakuan aset biologis berupa 

tanaman perkebunan dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu 

tanaman produksi dan persediaan. Tanaman produksi dibedakan menjadi 

tanaman semusim,tanaman belum menghasilkan dan tanaman telah 

menghasilkan. Sedangkan, tanaman yang langsung memberikan hasil 

dalam satu musim tanam diklasifikasikan sebagai persediaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman 
semusim 

Aset diakui sebagai tanaman 

semusim adalah aset pembibitan 

berupa bibit untuk tanaman yang 

akan datang 

Tanaman 
Belum 

menghasil
kan 

Aset diakui sebagai tanaman belum 
menghasilkan adalah selama masa 
awal penanaman sampai memenuhi 
syarat diakui sebagai tanaman 
menghasilkan 

Aset diakui sebagai tanaman 
menghasilkan apabila telah siap 
panen dan memenuhi syarat yang 
ditentukan oleh pertumbuhan 
vegetative dan berdasarkan taksiran 
manajemen 

Tanaman 
menghasil

kan 
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Gambar IV.1 

Pengakuan Aset 

b) Pengukuran 

      Aset biologis berupa tanaman belum menghasilkan diukur 

berdasarkan harga perolehannya. Harga perolehan dari tanaman belum 

menghasilkan terdiri atas biaya langsung seperti biaya-biaya pembibitan, 

persiapan lahan, penanaman, pemupukan, dan pemeliharaan termasuk 

biya tenaga kerja yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. Sedangkan, 

biaya tidak langsung seperti alokasi biaya umum dan administrasi serta 

biaya pinjaman yang digunakan untuk menghasilkan tanaman selama 

tanaman tersebut belum menghasilkan. 

c) Penyajian dan Pengungkapan 

      Tanaman belum menghasilkan dalam Neraca diklasfikasikan sebagai 

aktiva tidak lancar. Tanaman belum menghasilkan direklasifikasi 

menjadi tanaman telah menghasilkan pada saat tanaman perkebunan 

dianggap sudah dapat menghasilkan produk agrikultur berupa kelapa 

sawit dan teh. 

 

 

 

 

Aset diakui sebagai persediaan yaitu 
berupa hasil panen dan produk 
olahan 

Persedia-

an 
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B. Pembahasan  

1. Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis PSAK 16 dan IAS 41 

      IAS 41 Agriculture merupakan standar akuntansi internasional yang 

secara khusus mengatur mengenai perlakuan aktivitas agrikultur, khususnya 

aset biologis dalam industri agrikultur. Di luar negeri, IAS 41 sudah mulai 

diterapkan sejak sekitar tahun 2003 pada perusahaan agrikultur. Namun, 

penerapan IAS 41 di Indonesia masih menimbulkan berbagai kontoversi. 

Secara lebih rinci, perbandingan perlakuan aset biologis yang digunakan 

oleh perusahaan sebelum dan setelah penerapan IAS 41 Agrikultur 

ditunjukkan pada tabel IV.1 yang dibedakan menurut ruang lingkup dan 

format pelaporan yang digunakan, deskripsi tentang aset biologis, 

pengakuan aset biologis, pengakuan aset selain aset biologis, pengakuan 

nilai wajar, hibah pemerintah, keuntungan/ kerugian, laporan laba/rugi, dan 

laporan arus kas. 

Tabel IV.1 

Analisis perbendingan PSAK 16 dengan IAS 41 

No Indikator Menurut  PSAK 16 

 

Menurut IAS 41 

1 Ruang 

lingkup 

pelaporan 

Perusahaan tidak hanya 

mengatur dan 

mengungkapkan tanaman 

belum menghasilkan dan 

tanaman menghasilkan, tetapi 

juga sampai menjadi produk 

jadi. Untuk produk yang 

sampai pada titik panen 

adalah produk sawit berupa 

CPO dan inti sawit. 

Sedangkan produk inti sawit 

telah diolah menjadi minyak 

inti sawit yang lebih jernih 

dan digunakan sebagai 

IAS 41 hanya mengatur 

perlaku an akuntansi dan 

pengungkapan yang 

berhubungan dengan kegiatan 

pertanian saja, terlebih 

masalah aset biologis belum 

dewasa dan aset biologis 

dewasa  hingga sebelum titik 

panen. Produk setelah panen 

diatur tersendiri berdasarkan 

IAS 2 Persediaan 
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minyak goreng. 

2 Deskripsi 

tentang aset 

biologis 

Pada perusahaan, deskripsi 

aset biologis meliputi 

tanaman menghasilkan dan 

Belum menghasilkan, serta 

tanaman lain selain sawit 

yang dimiliki perusahaan 

yaitu teh. 

Pada IAS 41:43 entitas 

dianjurkan Untuk memberik-

an deskripsi yang dihitung 

berdasarkan kelompok 

aset biologisnya untuk 

membedakan aset biologis 

berdasarkan umur 

tanamannya. 

3 Pengukuran 

Aset biologis 

Mengakui adanya akumulasi 

penyusutan pada tanaman 

perkebunannya pada 

Tanaman Menghasilkan 

 

 

 

 
 

 

Tanaman Menghasilkan 

2016                         Saldo Awal/ 

          Beginning 

               Balance            

Nilai perolehan  

Tanaman Sawit 5.434.499.408.439 

Tanaman Teh    254.501.769.795  

 

Total   5.689.001.178.234  

 

Akumulasi Penyusutan 

Tanaman Sawit & 

Teh               (1.376.682.298.799)  

 

Total Buku Neto 4.312.318.879.435 
 

Tanaman Belum Menghasilkan 

2016  

        

Saldo Awal 1.110.528.228.837 

Benih         7.421.388.856  

Dialihkan ke TM       (604.041.910.955) 

 

Total Nilai Buku     513.907.706.738 
 

 

 

 

Tanaman Menghasilkan 

2017         Saldo Awal/ 

                                         Beginning 

             Balance            

Nilai perolehan  

Tanaman SawiT      5.711.821.802.973 

Tanaman Teh     304.952.201.030  

 

Total                  6.061.774.004.003 

 

Akumulasi Penyusutan 

Tanaman Sawit & 

Pengakuan aset biologis 

belum dewasa dan aset 

biologis dewasa tidak 

Terdapat akumulasi 

penyusutan. Penyajiannya 

adalah sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

Aset Biologis Dewasa 

2016                        Saldo Awal/ 

         Beginning 

               Balance            

Nilai perolehan  

Tanaman Sawit 5.434.499.408.439 

Tanaman Teh     254.501.769.795  

 

Total Nilai Buku  5.689.001.178.234 

 

 

 

 

 

 

 

Aset Biologis Belum Dewasa 

2016         

 

Saldo Awal 1.110.528.228.837 

 

Total TBM & TM   7.172.302.232.840 
 

 

 

 

 

 

 

Aset Biologis Dewasa 

2017           Saldo Awal/ 

                                           Beginning 

              Balance            

Nilai perolehan  

Tanaman                  5.711.821.802.973 

Tanaman Teh              304.952.201.030  

 

Total                   6.061.774.004.003 
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Teh               (1.584.923.193.520) 

 

Total Buku Neto      4.431.850.810.483 

 

Tanaman Belum Menghasilkan 

2017         

 

Saldo Awal              949.711.012.967 

Benih                    8.035.050.488 

Dialihkan ke TM    (373.279.417.408) 

 

Total Nilai Buku       584.466.646.047 
 

Aset biologis yang dicatat 

dalam perusahaan adalah aset 

tanaman belum menghasilkan 

(TBM) dan tanaman 

menghasilkan (TM). 

 

 

 

 

 

Aset Biologis Belum Dewasa 

2017         

 

Saldo Awal                 949.711.012.967 

  

Total TBM               7.011.485.016.970 

& TM 

 
 

Tidak mencakup pemrosesan 

produk saat setelah panen. 

IAS 41 hanya dari bibit TBM 

sampai saat panen saja. 

4 Pengaku-an 

nilai wajar 

Nilai wajar berasal dari harga 

pasar (harga spot/ harga yang 

pada saat itu sedang berlaku), 

model arus kas diskonto dan 

model penentuan harga opsi 

yang sewajarnya. Jika nilai 

wajar tidak dapat diukur 

secara andal maka 

pengukuran yang digunakan 

yaitu: aset tidak lancar 

lainnya dikurangi simpanan 

yang dapat dikembalikan dan 

dicatat pada biaya perolehan. 

Jika tidak diperdagangkan di 

pasar aktif,nilai wajar 

ditentukan dengan 

menggunakan teknik 

penilaian yang meliputi 

penggunaan transaksi pasar 

terkini yang dilakukan secara 

wajar (arm’s-length market 

transactions) dikurangi 

dengan biaya-biaya. 

 

Biaya penjualan yang dicatat 

perusahaan adalah biaya yang 

digunakan untuk 

menghasilkan produk. Biaya 

penjualan yang terjadi dalam 

perusahaan adalah biaya yang 

digunakan untuk keperluan 

ekspor CPO. 

Biaya tanaman perusahaan 

Cara menentukan nilai wajar 

(IAS 41:18): 

1. Harga pasar transaksi    

    terbaru,asalkan  

    belum ada perubahan 

    yang signifikan dalam  

    keadaan ekonomi antara 

    tanggal transaksi dan   

    periode akhir pelaporan, 

2. Harga pasar untuk  

    aset serupa dengan  

    penyesuaian, 

3. Benchmark, seperti  

    nilai kebun yang  

    dinyatakan perhektar,  

    dan nilai ternak yang 

    dinyatakan per   

    kilogram daging. 

 

 

 

 

 

 

 

Jika nilai wajar tidak dapat 

diukur secara andal, maka 

aset biologis harus diukur 

berdasarkan biaya 

dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi 

kerugian penyusunan nilai. 

Setelah nilai wajar aset 
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Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2017 

 

2. Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis PSAK 16 

dan IAS 41 

a) Ruang Lingkup 

      Secara umum perlakuan aset biologis menurut PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan hampir sama dengan IAS 41, hanya saja 

Pengklasifikasian Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman 

Menghasilkan (TM) pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan memiliki 

istilah yang berbeda dengan IAS 41 yaitu Aset Biologis Dewasa dan Aset 

Biologis Belum Dewasa. Akan tetapi pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan tidak hanya mengatur aktivitas agrikultur saja tetapi juga 

mencakup aktivitas produksi. 

      Menurut (Siti Maghfiroh, 2017), melalui penelitiannya yang berjudul 

“Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan IAS NO. 41 Dan 

PSAK NO. 69” Secara umum hampir sama perlakuan aset biologisnya, 

hanya saja pada perusahaan tidak hanya mengatur aktivitas agrikultur 

saja tetapi juga mengatur aktivitas setelah panen. El-Muhasaba, Vol. 8, 

No. 2, 2017. 

b) Deskripsi tentang aset biologis 

      PT. Perkebunan Nusantara IV Medan Telah menerapkan tentang 

deskripsi aset biologisnya yang tercatat dalam catatan laporan keuangan 

meliputi biaya pembersihan 

lahan, penanaman, 

pemeliharaan, dan 

pemupukan. 

biologis dapat diukur 

secara andal, entitas harus 

mengukurnya pada nilai 

wajar dikurangi estimasi 

biaya penjualan (IAS 41:30). 
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sesuai dengan IAS 41. Deskripsi ini berguna untuk mengetahui tanaman 

apa saja yang dimiiki serta berapa umur dan luasnya. Sebelumnya tidak 

ada spesifikasi pengelompokan aset biologis. Sebaiknya aset biologis 

dikelompokkan berdasarkan umur, luas wilayah, dan prduksinya. 

      Menurut (Siti Maghfiroh, 2017), melalui penelitiannya yang berjudul 

“Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan IAS NO. 41 Dan 

PSAK NO. 69” Pendeskripsian aset biologis PT. Perkebunan Nusantara 

IV Medan sudah sesuai dengan IAS 41. Aset biologis Dikelompokkan 

berdasarkan umur tanaman. El-Muhasaba, Vol. 8, No. 2, 2017. 

c) Pengukuran aset biologis 

      Pengukuran aset biologis Tanaman Menghasilkan (TM) dan Tanaman 

Belum Menghasilkan (TBM) pada IAS 41 tidak mengakui adanya 

akumulasi depresiasi pada tanaman. Sebelumnya perusahaan masih 

mengakui adanya akumulasi depresiasi pada tanamannya. Secara umum 

pengakuan aset biologis antara menurut IAS 41 dan menurut PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan berbeda, IAS 41 menggunakan nilai 

wajar dalam pengukuran aset biologisnya sehingga dapat mengetahui 

aset biologis dengan jelas sedangkan perusahaan menggunakan nilai 

perolehan yang kurang relevan dan perusahaan juga memproses aset 

biologis tersebut dengan menjualnya setelah panen. 

      Menurut ( Delvi Mutiara Dara Anggraeningtyas, 2013), melalui 

penelitiannya yang berjudul “Implementasi IAS 41 tentang Biological 

Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Getas” Dalam 

IAS 41 juga terdapat alternatif dalam mengukur nilai wajar Biological 
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Asset. Pengukuran Biological Asset dilakukan pada saat pengakuan awal 

dan pada tanggal neraca. Pada PT. PN IX Semarang Unit Usaha Kebun 

Getas harga perolehan Biological Asset diperoleh dari biaya-biaya yang 

dikapitalisasi ke dalam Biological Asset 

d) Pengakuan nilai wajar  

      Dalam pengakuan nilai wajar yang digunakan, perusahaan sudah 

mulai menerapkan nilai wajar berdasarkan IAS 41 yaitu menggunakan 

harga yang berlaku saat itu (harga spot). Hal ini dijelaskan dalam catatan 

atas laporan keuangan. Jika nilai wajar tidak dapat diukur secara andal, 

maka nilai wajar diukur berdasarkan biaya dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi penurunan nilai/nilai wajar dikurangi estimasi 

biaya penjualannya.  

      Menurut (Heri Sukendar W, 2012), melalui penelitiannya yang 

berjudul “Konsep Nilai Wajar (Fair Value) Dalam Standar Akuntansi 

Berbasis IFRS di Indonesia Apa dan Bagaimana?” Nilai wajar memiliki 

laporan keuangan lebih transparan, nilai wajar berusaha meningkatkan 

penyediaan informasi yang lebih transparan bagi semua pihak. Selain itu, 

nilai wajar meningkatkan keterbandingan (comparability). Binus 

Business  Review Vol. 3 No. 1 Mei 2012.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis penelitian maka diperoleh kesimpulan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Dampak dari penerapan IAS 41 terhadap penyajian laporan keuangan yang 

terkait dengan aktivitas agrikultur pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan adalah adanya perubahan pada penilaian aset biologis. Sebelum 

penerapan IAS 41 perusahaan masih mengakui adanya akumulasi 

depresiasi pada aset biologis. Sedangkan setelah penerapan IAS 41, 

perusahaan tidak lagi mengakui adanya akumulasi depresiasi. Aset 

biologis diukur berdasarkan nilai wajarnya. PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan sudah mengakui aset biologisnya dengan menggunakan nilai wajar 

meskipun pada metode pengukurannya belum menggunakan nilai wajar. 

2. Perbandingan perlakuan akuntansi aset biologis PSAK 16 dan IAS 41 

tidak terlalu berbeda terhadap pengakuan dan pengungkapannya akan 

tetapi terdapat perbedaan yang signifikat terhadap pengukurannya. 

pengukuran PSAK 16 menggunakan harga perolehan sedangkan IAS 41 

menggunakan nilai wajar. Pengukuran aset biologis pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan yang hanya berdasarkan harga perolehan dipandang 

belum mampu memberikan informasi yang relevan bagi pengguna laporan 

keuangan, karena nilai tersebut dianggap belum mampu menunjukkan 

informasi tentang nilai sebenarnya yang dimiliki oleh aset biologis.  
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3. Kurangnya peninjauan dan berbagai kesulitan yang dialami oleh 

perusahaan untuk mendapat informasi mengenai biaya-biaya yang 

berhubungan dengan aset biologis berupa tanaman perkebunan 

menyebabkan adanya kemungkinan aset biologis berupa tanaman 

perkebunan dapat disajikan lebih (under value) atau lebih tinggi (over 

value) dari yang seharusnya. Sehingga memungkinkan informasi 

mengenai aset biologis pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan masih 

kurang andal dan kurang relevan.  

B. Saran 

      Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 

keterbatasan pada penelitian ini, saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini, adalah: 

1. Bagi Perusahaan  

a. Kelemahan yang berkaitan dengan kesulitan untuk mengidentifikasi 

biaya-biaya terkait dengan aset biologis berupa tanaman perkebunan 

harus segera diatasi agar informasi yang dihasilkan tidak mengalami 

salah saji. Sebaiknya perusahaan menggunakan pengukuran aset 

biologisnya dengan menggunakan nilai wajar tanpa memasukkan 

biaya-biaya pada perhitungan aset biologisnya, sehingga aset 

biologis jelas dan dapat diungkap secara transparansi pada laporan 

keuangan. 

b. jika penerapan IAS 41 akan dilaksanakan maka harus ada 

pemahaman terhadap IAS 41 sehingga komite audit, manajemen dan 

auditor eksternal harus sama-sama memahami IAS 41 dan setuju 



64 
 

 

untuk memastikan tingkat konsistensinya pada metode yang akan 

digunakan. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memahami lagi 

mengenai laporan keuangan berdasarkan IAS 41 Agriculture, 

khususnya pada perusahaan agrikultur yang memiliki keunikan 

daripada perusahaan lainnya, terlebih karena Indonesia akan 

mengadopsi pelaporan keuangan berdasarkan IFRS yang mengalami 

perubahan dari metode historical cost menjadi fair value 

b. Penelitian selanjutnya dapat lebih memerhatikan tentang issue 

terbaru mengenai IAS 41 dan standar lain yang berhubungan dengan 

pelaporan perusahaan agrikultur agar dapat memperoleh hasil 

perhitungan yang pasti, sehingga hasilnya dapat menjadi 

pertimbangan bagi perusahaan. 
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